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Abstrak 

 

Optimalisasi kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan baung 

(Hemibagrus nemurus) penting untuk meningkatkan 

keberhasilan pembenihan. Salah satu pendekatan yang 

berpotensi dilakukan adalah pengayaan pakan alami cacing 

sutera (Tubifex sp.) melalui perendaman menggunakan larutan 

tepung kunyit. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh peningkatan lama perendaman cacing sutera dalam 

larutan tepung kunyit terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan 

benih ikan baung. Penelitian dilakukan secara eksperimental 

menggunakan rancangan acak lengkap dengan lima perlakuan 

lama perendaman dan tiga ulangan, yaitu P1 (30 menit), P2 (35 

menit), P3 (40 menit), P4 (45 menit), dan P5 (50 menit). Benih 

ikan baung berumur 14 hari (berat awal rata-rata 0,09 g/ekor; 

panjang 0,7 cm/ekor) dipelihara selama masa penelitian dan 

diberi pakan cacing sutera yang telah direndam sesuai perlakuan. 

Parameter yang diamati meliputi kelulushidupan, pertumbuhan 

berat mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan 

harian, konversi pakan, serta kualitas air. Data dianalisis 

menggunakan analisis varians (ANOVA). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lama perendaman cacing sutera dalam 

larutan tepung kunyit berpengaruh sangat nyata terhadap 

kelulushidupan, pertumbuhan berat dan panjang, laju 

pertumbuhan harian, serta konversi pakan benih ikan baung. 

Perlakuan terbaik diperoleh pada perendaman 40 menit (P3), 

dengan kelulushidupan 98,67%, pertumbuhan berat mutlak 0,44 

g, pertumbuhan panjang mutlak 3,47 cm, laju pertumbuhan 

harian 2,08%, dan konversi pakan 3,73. Disimpulkan bahwa 

perendaman cacing sutera dalam larutan tepung kunyit selama 

40 menit merupakan perlakuan paling efektif untuk 

meningkatkan kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan 

baung. 

 

Kata Kunci :  cacing sutera, ikan baung, kelulushidupan, 

pertumbuhan, tepung kunyit 

Abstract 

 

Optimizing survival and growth of Asian redtail catfish 

(Hemibagrus nemurus) juveniles is essential to improve 

hatchery success. A potential approach is enriching the natural 

feed silkworms (Tubifex sp.) by soaking them in a turmeric 

powder solution. This study aimed to evaluate the effects of 

increased soaking duration of silkworms in turmeric powder 

solution on survival and growth of Asian redtail catfish 

juveniles. An experimental trial was conducted using a 

completely randomized design with five soaking durations and 

three replicates: P1 (30 min), P2 (35 min), P3 (40 min), P4 (45 

min), and P5 (50 min). Fourteen-day-old juveniles (initial mean 

weight 0.09 g/fish; length 0.7 cm/fish) were reared during the 

experimental period and fed silkworms soaked according to 

each treatment. The observed variables included survival rate, 

absolute weight gain, absolute length gain, daily growth rate, 

feed conversion ratio, and water quality. Data were analyzed 

using one-way analysis of variance (ANOVA). The results 

showed that soaking duration significantly affected survival, 

weight and length gains, daily growth rate, and feed conversion 

ratio of Asian redtail catfish juveniles. The best performance was 

achieved at 40 min soaking (P3), yielding a survival rate of 

98.67%, absolute weight gain of 0.44 g, absolute length gain of 

3.47 cm, daily growth rate of 2.08%, and feed conversion ratio 

of 3.73. In conclusion, soaking silkworms in a turmeric powder 

solution for 40 min was the most effective treatment to improve 

survival and growth of Asian redtail catfish juveniles under the 

tested conditions. 
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PENDAHULUAN  

Ikan baung (Hemibagrus nemurus) adalah salah satu ikan air tawar yang sudah cukup terkenal dikalangan masyarakat 

dan pembudidaya ikan, ikan baung sendiri merupakan salah satu ikan konsumsi yang memiliki nilai jual tinggi dan popular 

dimasyarakat sehingga banyak pembudidaya yang berminat untuk membudidayakan ikan baung. Salah satu alasan masyarakat 

ingin membudidayakan ikan baung dikarenakan ikan baung yang bernilai ekonomis, beberapa sifat potensial yang dimiliki 

ikan baung untuk dijadikan ikan budidaya adalah memiliki ukuran yang lebih besar, fekunditas cukup tinggi, memiliki rasa 

daging yang khas yang digemari oleh Masyarakat dan harga jual yang cukup tinggi. Seiring berjalannya waktu dan 

perkembangan teknologi dibidang budidaya perikanan, banyak inovasi dan penelitian yang dilakukan untuk kemajuan 

budidaya perairan salah satunya dibagian perkembangan pakan benih ikan baung. Salah satu pakan yang dikenal memiliki 

proein yang pas untuk pertumbuhan benih ikan baung yaitu cacing sutera (Tubifex sp). 

Cacing sutera merupakan salah satu jenis pakan alami yang mudah untuk didapatan dan juga dikenal sangat baik 

untuk pertumbuhan dan sesuai dengan bukaan mulut benih ikan baung. Menurut Pursetyo et al. (2011) cacing sutera memiliki 

peranan yang berguna untuk benih ikan, karena cacing sutera mampu meransang pertumbuhan benih ikan baung lebih cepat 

dibandingkan pakan alami lainnya, hal tersebut dikarenakan cacing sutera memiliki kandungan protein sebesar 57%, lemak 

13,3%, serat kasar 2,04%, kadar abu 3,6% dan air sebesar 87,7%. Dengan komposisi protein yang bagus cacing sutera masih 

kurang akan antioksidan yang bersifat sebagai anti oksidasi yang membantu tubuh benih ikan baung untuk melawan radikal 

bebas yang berpotensi buruk untuk ikan, salah satu bahan alami dan mudah didapatkan yang memiliki anti oksidan tinggi 

yaitu kunyit. 

Tepung kunyit merupakan salah satu bahan alami yang mengandung zat antioksidan. Menurut Silalahi (2017) tepung 

kunyit memiliki kemampuan antioksidan yang berasal dari senyawa fenolik. Kemampuan antibakteri berasal dari senyawa 

minyak atsiri dan kurkumin. Kurkumin ini merupakan suatu senyawa polifenol yang terdapat pada kunyit antara 3-6%. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik melakukan penelitian lanjutan dengan lama perendaman menggunakan 

tepung kunyit terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan baung. 

 

BAHAN DAN METODE 

Bahan dan Alat 

Benih ikan baung yang berumur 14 hari dengan berat rata-rata 0,09 gr/ekor dengan panjang 0,70 cm/ekor sebanyak 

375 ekor. Benih ikan baung diperoleh dari Unit Pembenihan Rakyat (UPR) milik Sudarlis di Desa Sungai Paku Kecamatan 

Kampar Kiri Kabupaten Kampar. Cacing sutera (Tubifex sp) diperoleh dari masyarakat lokal yang berada di Perumahan Griya 

Nusantara Sidomulyo Pekanbaru. Tepung kunyit diperoleh dari warung harian yang terletak di Perumahan Griya Nusantara 

Sidomuyo Pekanbaru. Media yang digunakan berasal dari air sumur bor yang berada di Balai Benih Ikan (BBI) Fakultas 

Pertanian Universitas Islam Riau. Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu container box 10 liter, selang aerasi, 

batu aerasi, blower, timbangan digital, thermometer, pH tester, DO meter, ammonia MR, milimeter blok, dan serokan. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan 

dan tiga ulangan, yaitu perendaman cacing sutera menggunakan larutan tepung kunyit (dosis 0,3 mg/10% dari berat benih 

ikan baung) dengan lama perendaman yang berbeda. Adapun lama perendaman yang digunakan sebagai berikut : P1 = 

Perendaman selama 30 menit, P2 = Perendaman selama 35 menit,  P3 = Perendaman selama 40 menit P4 = Perendaman 

selama 45 menit P5 = Perendaman selama 50 menit. Penggunaan dosis tepung kunyit dalam penelitian ini merujuk kepada 

hasil penelitian terbaik dari Hasibuan (2020), yaitu 0,3 mg tepung kunyit/3 g cacing sutera dengan perendaman 30 menit. 

 

Kelulushidupan 

Pengukuran persentase untuk tingkat kelulushidupan ikan uji dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

Effendi (2002) sebagai berikut: 

SR = (Nt/No) x 100 

Dimana : 

SR = Tingkat kelulushidupan ikan uji (%) 

Nt  = Jumlah ikan yang hidup diakhir penelitian (ekor)  

No = Jumlah ikan yang hidup diawal penelitian (ekor) 

 

Pertumbuhan 

Pertumbuhan berat mutlak dapat dihitung menggunakan rumus Effendi (2002) sebagai berikut : 

1. Pertumbuhan Berat 

Wm = Wt-Wo 

Keterangan: 

Wm = Pertumbuhan berat mutlak (g) 

Wt    = Berat rata-rata akhir penelitian (g)  

Wo  = Berat rata-rata awal penelitian (g) 
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2. Pertumbuhan Panjang 

Lm = Lt-Lo 

Keterangan: 

Lm = Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

Lt   = Panjang rata-rata akhir penelitian (cm)  

Lo  = Panjang rata-rata awal penelitian (cm) 

3. Laju Pertumbuhan Harian 

LPBH = (lnWt-lnWo)/t x 100 

Keterangan: 

LPBH =  Laju pertumbuhan harian (%) 

Wt        = Berat ikan akhir penelitian (g) 

Wo        = Berat ikan awal penelitian (g)  

t  = Lama pemeliharaan (hari) 

Konversi Pakan 

Konversi pakan dihitung menggunakan rumus Rosyadi et al. (2025) sebagai berikut: 

𝐅 

𝐅𝐂𝐑 = 

(𝐖𝐭 + 𝐃) − 𝐖𝐨 

Keterangan: 

FCR : Konversi pakan 

F : Jumlah pakan yang diberikan selama penelitian (g)  

Wt : Berat total ikan pada saat panen (g) 

D : Berat ikan mati (g) 

Wo : Berat total ikan pada awal penelitian (g) 

Analisis Data 

Data yang diamati selama penelitaian adalah respon terhadap pakan, kelulushidupan, pertumbuhan berat, pertumbuhan 

panjang dan laju pertumbuhan harian benih ikan baung pada masing-masing serta kualitas air media budidaya. Data yang 

diperoleh dalam penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan histogram agar dapat memudahkan dalam menarik kesimpulan. 

Selanjutnya data dianalisis menggunakan ANOVA (Analysis of Variance) dan uji lanjut LSD (Least Significance Defferent). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelulushidupan 

Dari hasil penelitian tentang perendaman cacing sutera dalam larutan tepung kunyit untuk meningkatkan 

kelulushidupan benih ikan baung diperoleh data seperti yang terlihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Grafik persentase kelulushidupan benih ikan baung  

Pada Gambar 1. Dapat dilihat nilai rerata persentase kelulushidupan tertinggi diperoleh pada perlakuan P3 dengan 

lama perendaman 40 menit sebesar 98,67%, diikuti perlakuan P2 dengan lama perendaman 35 menit sebesar 93,33%, 

perlakuan P1 dengan lama perendaman selama 30 menit sebesar 90,00%, perlakuan P4 dengan lama perendaman selama 45 

menit sebesar 90,67% dan nilai rerata persentase kelulushiduan terendah diperoleh pada perlakuan P5 dengan lama 

perendaman 50 menit sebesar 84,00%. Merujuk pada penelitian Antoni (2022) persentase kelulushidupan benih ikan baung 

pada penelitian ini relatif lebih rendah, mengenai pengaruh lama perendaman cacing sutera dalam larutan tepung kunyit 

terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan baung diperoleh kelulushidupan 100%. Penelitian Mose et al. (2019) 

mengenai efektivitas tepung kunyit terhadap kinerja pertumbuhan ikan bawal memperoleh kelulushidupan 100%. 

Tingkat persentase tertinggi yang terdapat pada perlakuan P3 diduga karena lamanya perendaman cacing sutera selama 

40 menit yang merupakan waktu optimal, sehingga zat yang terkandung didalam tepung kunyit seperti kurkumin menyerap 

secara optimal kedalam tubuh cacing sutera dan meningkatkan ketahanan tubuh benih ikan baung. Hal ini diduga karena 
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didalam tepung kunyit terkandung zat kurkumin yang bersifat sebagai anti oksidan. Muchdar dan Juharni (2016) menjelaskan 

bahwa kandungan pada kunyit berpengaruh terhadap daya tahan tubuh dan adaptasi ikan. Hal ini disebabkan bahan aktiv yang 

terkandung pada kunyit seperti kurkumin berfungai sebagai antioksidan alami yang meningkatkan daya tahan tubuh ikan. 

Rendahnya persentase kelulushidupan benih ikan baung pada perlakuan P5 (perendaman 50 menit) diduga karena terlalu lama 

perendaman yang dilakukan sehingga zat yang terkandung didalam tepung kunyit terlalu banyak menyerap kedalam tubuh 

cacing sutera Tepung kunyit mengandung zat antinutrisi yang disebut dengan tanin, sehingga dengan waktu perendaman yang 

lama bisa mengakibatkan kadar tanin terserap banyak kedalam cacing sutera dan dikonsumsi oleh benih ikan baung. Sesuai 

yang dikatakan oleh Ratnasari (2012) bahwa kandungan atau kadar tanin yang berlebihan jumlahnya akan memberikan suatu 

reaksi yang bersifat racun bagi ikan apabila terlalu banyak terkandung didalam pakan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa lama perendaman terbaik terdapat pada perlakuan P3 

(perendaman 40 menit). Dimana tingkat kelulushidupan mencapai 98,67% tergolong baik. Menurut Najib (2018) menyatakan 

bahwa tingkat kelulushidupan > 50% tergolong baik, kelulushidupan 30-50% sedang dan kelulushidupan kurang dari 

30% tidak baik. 

Pertumbuhan Berat 

Dari hasil penelitian tentang perendaman cacing sutera dalam larutan tepung kunyit untuk meningkatkan pertumbuhan 

berat benih ikan baung diperoleh data seperti yang terlihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Grafik rerata pertumbuhan berat benih ikan baung selama penelitian 

Gambar 2. dapat dilihat nilai rerata pertumbuhan berat mutlak tertinggi diperoleh pada perlakuan P3 dengan lama 

perendaman 40 menit sebesar 0,44 g, diikuti perlakuan P2 dengan lama perendaman 35 menit sebesar 0,34 g, perlakuan P1 

dengan lama perendaman selama 30 menit sebesar 0,32 g, perlakuan P4 dengan lama perendaman selama 45 menit sebesar 

0,29 g dan nilai rerata pertumbuhan berat mutlak terendah diperoleh pada perlakuan P5 dengan lama perendaman 50 menit 

sebesar 0,26 g. Berdasarkan penelitian Antoni (2022) mengenai pengaruh lama perendaman cacing sutera dalam larutan 

tepung kunyit terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan baung diperoleh petumbuhan berat mutlak tertinggi 0,57 

g. Penelitian Putri et al. (2017) mengenai enzim pencernaan dan kinerja pertumbuhan ikan mas yang diberi pakan dengan 

penambahan tepung kunyit dengan dosis 2% menghasilkan biomassa akhir tertinggi yaitu sebesar 106,11 g. Penelitian Mose 

et al. (2019) mengenai efektivitas tepung kunyit dalam pakan terhadap kinerja pertumbuhan ikan bawal dengan dosis 15 g 

tepung kunyit/kg pakan) sebesar 53,76 g. 

Tingginya tingkat pertumbuhan mutlak benih ikan baung pada perlakuan ke 3 (perendaman selama 40 menit) diduga 

karena perendaman pada waktu 40 menit merupakan perendaman optimal sehingga jumlah kandungan seperti kurkimun dan 

minyak atsiri menyerap secara optimal kedalam tubuh cacing sutera sehingga pencernaan benih ikan baung berperoses secara 

optimal dalam mencerna cacing. Bertha et al. (2016) menjelaskan bahwa perendaman ikan dengan konsentrasi kurkumin yang 

berbeda dapat mempengaruhi pertumbuhan bobot rata-rata ikan jambal siam. Suprayudi et al. (2006) menyatakan kurkumin 

selain bersifat antibakteri, kurkumin juga dapat meningkatkan nafsu makan ikan sehingga penyerapan zat nutrisi menjadi 

lebih baik dan dapat memicu pertumbuhan. Tingkat pertumbuhan berat mutlak pada benih ikan baung terjadi penurunan rata-

rata berat mutlak seiring dengan semakin lama perendaman cacing sutera menggunakan tepung kunyit. Hal ini diduga karena 

berubahnya rasa dan aroma pada cacing sutera yang direndam sehingga membuat ikan tidak selera untuk mengonsumsi pakan 

serta berlebihnya kandungan dari tepung kunyit yang terserap ke dalam cacing sutera yang di mana bisa membahayakan bagi 

ikan, hal ini diperkuat dengan pengamatan selama penelitian yang di mana caing sutera yang direndam terlalu lama 

menyebabkan ikan tidak mau mengonsumsi atau kurangnya keagresifan ikan dalam mengonsumsi pakan. 

Menurut Pratikno (2010) kunyit memiliki aroma yang cukup menyengat dan sedikit pahit, sehingga memungkinkan 

terjadinya efek penurunan ikan dalam mengonsumsi pakan. Selanjutnya Ratnasari (2012) menyatakan bahwa kandungan atau 

kadar tanin yang berlebihan jumlahnya akan memberikan suatu reaksi yang bersifat racun bagi ikan apabila terlalu banyak 

terkandung didalam pakan. Sehingga dengan tidak faktor tersebut menyebabkan ikan tidak mau mengonsumsi ikan yang 

dimana mengakibatkan turunnya bertumbuhan berat mutlak pada ikan. 

Pertumbuhan Panjang 

Dari hasil penelitian tentang perendaman cacing sutera dalam larutan tepung kunyit untuk meningkatkan pertumbuhan 

panjang benih ikan baung diperoleh data seperti yang terlihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Grafik rerata pertumbuhan panjang benih ikan baung selama penelitian 

Berdasarkan Gambar 3. dapat dilihat bahwa pertumbuhan panjang mutlak benih ikan baung dalam penelitian ini pada 

perlakuan P3 mendapatkan hasil tertinggi sebesar 3,47 cm dan pada perlakuan P5 mendapatkan hasil terendah sebesar 2,47 

cm. Tingginya nilai pada perlakuan P3 diduga karena perendaman pada waktu 40 menit merupakan lama perendaman yang 

optimal, sehingga kandungan kurkumin yang terdapat pada tepung kunyit juga terserap secara optimal kedalam tubuh cacing 

sutera. Ibrahim et al. (2020) menjelaskan bahwa penambahan tepung kunyit dalam pakan dapat meningkatkan pertumbuhan 

panjang. Hal tersebut dapat terjadi karena kunyit dapat mempengaruhi nafsu makan dan tingkat kecernaan makanan oleh ikan 

meningkat, sehingga dengan meningkatnya nafsu makan dan tingkat kecernaan yang baik tentunya akan dapat meningkatkan 

pertumbuhan ikan karena nutrient yang ada dalam pakan diserap secara maksimal oleh ikan. 

Rendahnya nilai pertumbuhan panjang mutlak pada perlakuan P1 dan P2 diduga lama perendaman yang dilakukan 

kurang optimal sehingga kurang efektiv untuk pertumbuhan panjang mutlak benih ikan baung. Selain sebagai antioksidan, 

tepung kunyit juga memiliki peran sebagai penambah pencernaan nutrient karena didalam tepung kunyit terkandung vitamin 

dan mineral. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Nurfaidah et al. (2024) bahwa tepung kunyit mengandung lebih dari 

100 senyawa zat aktiv seperti lemak, mineral, protein, minyak atsiri, vitamin c, kalium fosfor, besi dan kurkumin yang 

memiliki peran sebagai pertumbuhan ikan. 

Sebaliknya, rendahnya pertumbuhan panjang mutlak pada benih ikan baung pada perlakuan P4 dan P5 selama 

penelitian diduga karena lama perendaman yang terlalu lama mengakibatkan penyerapan tepung kunyit kedalam tubuh cacing 

sutera berlebihan sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan pada benih ikan baung selama penelitian. Penambahan tepung 

kunyit kedalam pakan dapat memberikan perubahan aroma dan rasa pada pakan. Hal ini sesuai menurut Pratikno (2010) 

bahwa kunyit memiliki aroma yang cukup menyengat dan sedikit pahit, sehingga memungkinkan terjadinya efek penurunan 

ikan dalam mengonsumsi pakan. 

Laju Pertumbuhan Harian 

Pada penelitian ini untuk melihat kecepatan pertumbuhan benih ikan baung selama penelitian dilakukan pengitungan 

laju pertumbuhan berat harian. Persentase laju pertumbuhan harian benih ikan baung pada masing-masing perlakuan dapat 

dilihat ada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Grafik rerata laju pertumbuhan harian benih ikan baung selama penelitian 

Dari Gambar 4. bisa dilihat Perlakuan P1 (perendaman selama 30 menit) dan P2 (perendaman selama 35 menit) 

mengalami peningkatan yang stabil dengan puncak nilai terdapat pada perlakuan P3, hal ini diduga karena lama perendaman 

pada P1 dan P2 kurang optimal sehingga penyerapan yang terjadi pada cacing sutera juga kurang optimal dan menyebabkan 

turunnya berat pada benih ikan baung. Ha ini sesuai dengan pendapat Bertha et al. (2016) yang di mana menjelaskan bahwa 

perendaman ikan dengan konsentrasi kurkumin yang berbeda dapat mempengaruhi pertumbuhan bobot rata-rata ikan jambal 

siam. tetapi pada perlakuan P4 dan P5 mengalami penuruan tingkat persentase laju pertumbuhan harian. Hal ini diduga karena 

lama perendaman yang terlalu lama menyebabkan kandungan yang terdapat pada tepung kunyit seperti tanin menyebabkan 

gangguan pada metabolisme benih ikan baung sehingga turunnya nafsu makan pada benih ikan baung. Hal ini sesuai seperti 

yang dikatakan Ratnasari (2012) bahwa kandungan atau kadar tanin yang berlebihan jumlahnya akan memberikan suatu reaksi 

yang bersifat racun bagi ikan apabila terlalu banyak terkandung didalam pakan. Selanjutnya Suprayudi et al. (2006) 

menyatakan kurkumin selain bersifat antibakteri, kurkumin juga dapat meningkatkan nafsu makan ikan sehingga penyerapan 
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zat nutrisi menjadi lebih baik dan dapat memicu pertumbuhan. Penurunan nafsu pada ikan pada akhirnya akan menyebabkan 

turunnya pertumbuhan (berat dan panjang) pada ikan. 

Tingginya nilai persentase laju pertumbuhan harian pada perlakuan P3 (peredaman selama 40 menit) diduga karena 

perendaman pada waktu tersebut merupakan lama perendaman yang optimal sehingga penyerapan zat yang terkandung pada 

tepung kunyit juga menyerap secara optimal kedalam tubuh cacing sutera yang dikonsumsi oleh benih ikan baung sehingga 

bisa meransang organ percernaan dalam mengolah pakan dengan baik. Menurut Widowati et al. (2012) kurkumin dalam 

kunyit mampu merangsang sekresi pada sistem organ pencernaan untuk menghasilkan enzim- enzim pencernaan. Hal ini 

didukung oleh pernyataan (Widowati et al., 2012) yang menyatakan bahwa kurkumin mampu merangsang sekresi dari usus 

halus menghasilkan enzim lipase, sukrase dan maltase serta meningkatkan produksi enzim pankreas seperti lipase, amilase, 

protease. 

Konversi Pakan 

Hasil perhitungan konversi pakan dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 5. Dari Gambar 5. bisa dilihat dengan 

seksama nilai rata-rata rasio konversi pakan berbeda pada setiap perlakuan. Nilai rasio konversi pakan terkecil diperoleh pada 

perlakuan P3 sebesar 3,73 yang dimana berarti untuk mendapatkan 1 g daging dibutuhkan 3,73 g pakan, selanjutnya diikuti 

oleh perlakuan P2 sebesar 4,18, perlakuan P1 sebesar 5,18 gr, perlakuan P4 sebesar 5,29 dan nilai rasio konversi tertinggi 

diperoleh pada perlakuan P5 sebesar 5,83. Hal ini membuktikan peningkataan lama perendaman cacing sutera menggunakan 

larutan tepung kunyit berpengaruh terhadap nilai rasio konversi pakan pada benih ikan baung. Nilai rasio konversi terkecil 

terdapat pada perlakuan P3 sebesar 3,73 hal ini diduga karena pada perlakuan P3 merupakan waktu lama perendaman yang 

optimal sehingga zat yang terkandung pada tepung kunyit menyerap secara optimal pula kedalam tubuh cacing sutera dan 

menyebabkan naiknya nafsu makan pada benih ikan baung. Anriyono et al. (2018) menyatakan bahwa tingkat konversi 

pakan apabila nilainya semakin kecil menandakan jumlah pakan yang diberikan semakin efektif untuk pertumbuhan ikan. 

Sebaliknya jika nilai rasio konversi naik mendakan kurang efektif. 

 
Gambar 5. Grafik rerata nilai konversi pakan benih ikan baung selama penelitian. 

Tingginya nilai rasio konversi pakan pada perlakuan P1 dan P2 diduga karena lama peningkatan lama perendaman 

yang kurang optimal sehingga kurkumin yang terserap kedalam cacing sutera kurang optimal yang menyebabkan 

terhambatnya proses metabolisme pencernaan benih ikan baung. Pernyataan ini sesuai dengan Jamelah et al. (2013) 

menjelaskan bahwa senyawa kurkumin pada kunyit mempunyai khasiat anti bakteri yang dapat meningkatkan proses 

pencernaan dengan membunuh bakteri yang merugikan serta merangsang dinding kantong empedu sehingga dapat 

memperlancar metabolisme lemak. Sedangkan tingginya nilai rasio konversi pakan pada perlakuan P4 dan P5 diduga karena 

lama perendaman yang terlalu lama menyebabkan kandungan yang terdapat pada tepung kunyit terserap secara berlebihan ke 

dalam tubuh cacing sutera. Hal tersebut dapat berakibat benih ikan baung tidak mau mengonsumsi pakan, pakan yang 

terkonsumsi memperburuk metabolisme benih ikan baung sehingga kurang efektif bagi pertumbuhan benih ikan baung. 

menurut Pratikno (2010) bahwa kunyit memiliki aroma yang cukup menyengat dan sedikit pahit, sehingga memungkinkan 

terjadinya efek penurunan nafsu ikan dalam mengonsumsi pakan. 

Kualitas Air 

Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. Dari Tabel 1. dilihat Hasil pengukuran suhu 

yang diukur sebanyak 3 kali setiap hari selama 21 hari penelitian didapatkan nilai pengukuran berkisar antara 28-32 oC. 

Azhari dan Tomasoa (2018) menyatakan bahwa kisaran suhu optimal dalam budidaya ikan air tawar adalah 28-32 ºC. Pada 

umumnya, metabolisme dan aktivitas ikan akan meningkat dengan seiring peningkatan suhu sampai ke titik optimal, dengan 

suhu yang optimal tersebut ikan akan optimal metabolismenya dan nafsu makannya, sehingga akan berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan ikan (Subagja et al., 2018). 

Tabel 1. Hasil pengecekan kualitas air selama penelitian 

Parameter Kualitas Air Selama Penelitian Nilai Optial 

Suhu (oC) 28-32 28-32 

pH 6.2-7.1 6-7 

DO (mg/L) 6,5-5,8 4-10 

Ammonia (mg/L) 0,24-2,31 0,2-0,9 
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Hasil pengukuran pH yang diukur 4 kali dari 21 hari lamanya penelitian mendapat hasil pengukuran sebesar 6-7. 

Azhari dan Tomasoa (2018) menyatakan derajat keasaman atau pH yang berada pada kisaran 6-7 bisa dikatakan stabil dan 

menunjang kelangsungan hidup ikan air tawar. Menurut Raharjo et al. (2014) Ikan baung bisa tumbuh dan berkembang pada 

lingkungan dengan alkalinitas/pH normal. Hasil pengukuran DO (Dissvolved Oxygen) pada penelitian diukur sebanyak 2 kali 

pada awal dan akhir penelitian didapatkan hasil sebesar 6,5-4,6 mg/L. Primaningtyas dan Hastuti (2015) menerangkan bahwa 

oksigen terlarut yang dibutuhkan untuk pernapasan biota budidaya tergantung dari ukuran, suhu dan tingkat aktivitasnya dan 

batas minimumnya adalah 3 mg/L. Kandungan oksigen terlarut di dalam air yang dianggap optimum bagi budidaya air adalah 

4-10 ppm. Ikan baung bahkan masih bisa hidup dengan kandungan DO (Dissvolved Oxygen) 1-9 ppm atau mg/L (Kordi, 

2013). 

Hasil pengukuran ammonia pada penelitin ini yang diukur sebanyak 2 kali pada awal dan akhir penelitian didapatkan 

hasil pengukuran yaitu 0,22-2,31 mg/L. Tingginya hasil pengukuran ammonia sebesar 2,31 diduga karena adanya pemupukan 

pakan yang tidak dikonsumsi oleh benih ikan baung. Manunggal et al. (2018) menyatakan bahwa semakin tinggi jumlah 

pakan yang diberikan pada ikan atau udang maka semakin tinggi kandungan ammonia pada media pemeliharaan. Menurut 

Wahyuningsih et al. (2020) konsentrasi amoniak untuk pemeliharaan ikan berkisar antara 0,2-0,9 mg/L. 

KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh signifikan terhadap kelulushidupan sebesar 98,67%, pertumbuhan berat mutlak sebesar 0,44 g, 

pertumbuhan panjang mutlak sebesar 3,47 cm, laju pertumbuhan harian sebesar 2,08%, dan konversi pakan sebesar 3,73. 

Lama perendaman maksimal diperoleh pada perlakuan P3 dengan waktu 40 menit. 
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